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 STIKES Aisyiyah Surakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan 
perguruan tinggi kesehatan yang memiliki program ma’had/pesantern selama dua 
bulan. Pada proses pembelajaran, ma’had  menggunnakan kurikulum yang 
dirancang guna menghasilkan lulusan/sarjana kesehatan muslim yang memiliki 
keseimbangan antara ilmu agama dan juga kesehatan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kurikulum ma’had STIKES Aisyiyah 
Surakarta tahun 2016. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Data diperoleh dari hasil observasi, 
dokumen-dokumen STIKES , dan wawancara dengan mudir dan juga staf  ma’had 
STIKES Aisyiyah Surakarta. Analisis data menggunakan metode analisis 
deskriptif yang dijelaskan secara sistematis dan mendalam terhadap data yang 
telah dikumpulkan dalam bentuk penjelasan secara terperinci. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model kurikulum yang terdapat tiga macam model 
kurikulum. Pertama bersifat subjek akademis yang ditunjukkan dengan kajian-
kajian tematik yang diberikan pada proses pembelajaran. Kedua bersifat 
rekontruksi sosial yang ditunjukkan dengan kebiasaan hidup mereka diasrama, 
sehingga akan terbangun hubungan sosial yang baik. Ketiga bersifat humanis, hal 
ini ditunjukkan dengan pemberian bimbingan individu seperti kultum, organisasi 
mahasantri ma’had, serta pelatihan-pelatihan yang bersifat mengembangkan 
potensi mahasantri ma’had. Selanjutnya dalam pelaksanaan kurikulum ma’had 
terbagi menjadi dua tingkatan. Pertama, dalam tingkat sekolah, direktur berperan 
dalam semua perencanaan kurikulum ma’had. direktur hanya menjadi koordinator 
pelaksanaan kurikulum, hal ini dikarenakan segala hal yang bersifat teknis 
diserahkan kepada mudabbiroh dan mahasantri yang tergabung dalam OMM. 
Direktur berperan dalam hal evaluasi pelaksanaan kurikulum. Kedua, dalam 
tingkat kelas, dalam proses belajar mengajar, OMM menjadi aktor penting untuk 
melaksanakan segala kegiatan yang telah direncanakan. Kemudian dalam 
bimbingan belajar, ma’had mewadahi potensi yang dimiliki mahasantri melalui 
sesuatu yang bersifat terbiasa serta pelatihan-pelatihan skill mahasantri. 
 
Kata kunci : Kurikulum, Ma’had, STIKES Aisyiyah Surakarta 
 
ABSTRACT 
  Aisyiyah Surakarta is one of the health education institutions that have 
ma'had / pesantern program for two months. In the learning process, ma'had uses 
a curriculum designed to produce graduates of Muslim health who have a balance 
between religious knowledge and health. This study aims to find out how the 
implementation of curriculum ma'had STIKES Aisyiyah Surakarta in 2016. This 
research is a type of qualitative research using descriptive approach. Data 
obtained from observations, documents STIKES, and interviews with mudir and 
also staff ma'had STIKES Aisyiyah Surakarta. Data analysis uses descriptive 






have been collected in the form of detailed explanation. The results showed that 
the curriculum model contained three kinds of curriculum model. The first is the 
academic subject shown by the thematic studies given in the learning process. 
Both are social reconstructions that are fitted with their diasrama life habits, so 
that good social relationships will be established. The third is humanist, this is 
indicated by the provision of individual guidance such as kultum, ma'had 
mahasantri organization, as well as training that is developing the potential 
mahasanri ma'had. Furthermore, in the implementation of the curriculum ma'had 
divided into two levels. First, at the school level, the director plays a role in all 
ma'had curriculum planning. The director only becomes the coordinator of 
curriculum implementation, this is because everything that is technical is left to 
the youngbbiroh and mahasantri incorporated in OMM. The Director plays a role 
in the evaluation of curriculum implementation. Secondly, in the classroom level, 
in the learning process, the OMM becomes an important actor to carry out all 
planned activities. Then in the guidance of learning, ma'had accommodates the 
potential of the mahasantri through something that is accustomed as well as the 
training of mahasantri skills. 
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan1 merupakan rangkaian usaha membimbing, 
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan - 
kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadi perubahan 
dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk sekitar tempat ia hidup. 
Proses tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai islam, yakni nilai-nilai 
yang melahirkan norma-norma syariah dan akhlakul karimah. Pendidikan 
islam tersebut ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan dari 
pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal 
pikiran, kecerdasan, perasaandan panca indra.2 Pendidikan islam juga 
harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik spiritual, 
intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmiahannya, bahasanya baik 
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 Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 ayat (1) 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiiki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
2






secara individual maupun kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu 
kearah kebaikan dan kearah pencapaian kesempurnaan hidup. 
 Dalam mencapai tujuannya, pendidikan memiliki salah satu 
komponen penting untuk mendukung tercapainya kegiatan tersebut yakni 
sebuah kurikulum.3 Kuriulum merupakan syarat mutlak bagi sebuah 
pendidikan, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan. 
Kurikulum memegang kunci dalam sebuah pendidikan, sebab berkaitan 
dengan penentuan arah, isi serta proses pendidikan, yang pada akhirnya 
menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. 
Kurikulum memiliki andil besar dalam melahirkan harapan tersebut.  
 STIKES Aisyiah Surakarta merupakan salah satu perguruan tinggi 
yang ada di Surakarta. Perguruan yang fokus pada bidang kesehatan ini 
memiliki visi dalam menghasilkan sarjana-sarjana muslim dibidang 
kesehatan yang kompeten dalam bidang akademis dan juga pemahaman 
dalam bidang keagamaan islam.4 Oleh karena itu untuk mencapai hal 
tersebut maka diperlukan strategi pengembangan kelembagaan yang 
mampu mewadahi sistem pendidikan tinggi dan pesantren. Berdasarkan 
hal tersebut pendidikan ma’had5 (pesantren) dirasa sangat pentingguna 
menunjang kompetensi pemahaman keislaman mahasiswa.  
Ma’had STIKES Aisyiyah merupakan study wajib bagi mahasiswa 
baru untuk syarat pengambilan mata kuliah study islam. kegiatan tersebut 
dilaksanakan selama 60 hari. Kurikulum di ma’had meiliki kurikulum 
yang berintegritas. Selain kegiatan kajian islam sebagai pokok 
                                                                 
3
Dalam pendidikan kurikulum memiliki tiga peranan, yakni 1. Peranan konservatif 
(kurikulum sebagai sarana untuk mentransnisikan nilai-nilai warisan budaya masa lalu yang 
diangap masih relevan dengan masa kini kepada generasi muda), 2. Peranan kraetif (kurikulum 
sebagai sarana dalam mengemangkan potensi siswanya), 3. Peranan kritis dan evaluatif (kurikulum 
memiliki peranan dalam menilai dan memilih nilai dan budaya serta pengetahuan baru yang akan 
diwaiskan). Lihat Tim pengembang MKDP, Kurikulum & Pembelajaran (Jakarta : Raja Grafindo, 
2011), cet-1, hlm.10. 
4
Wawancara dengan direktur Ma’had STIKES Aisyah Surakarta, Senin 20 Maret 2017. 
5
Secara etimologis berasal dari bahasa arab yang bearti pondok pesantren. Sedangkan 
secara terminologis pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan 
dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama dan islam. lihat, Adib 
Abdushomad, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok pesantren di Tengah Arus 






pembelajaran, ma’had ini juga memiliki beraneka ragam kegiatan lainnya. 
Diantara kegiatan tersebut seperti seminar, diskusi, kontes-kontes Ma’had, 
dan juga pelatihan-peatihan untuk mahasantri. Kegiatan ini ditujukan 
untuk menunjang potensi dari mahasantri Ma’had Stikes Aisyiyah dan 
juga untuk membuat susasana ma’had menjadi lebih menyenangkan serta 
tidak membosankan karena hanya diisi dengan kajian islam saja. Dari latar 
belakang tersebut penulis tertarik untuk mengetahui lebih mendalam 
dengan judul Pelaksanaan Kurikulum Ma’had Stikes Aisyah Surakarta.   
1.2 Rumusan masalah 
Dari latar belakang yang telah tersebut diatas, penulis memiliki rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1.2.1 Bagaimana model kurikulum Ma’had STIKES Aisyah Surakata? 
1.2.2 Bagaimana pelaksanaan kurikulum Ma’had STIKES Aisyah 
Surakarta? 
1.3 Manfaat dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Secara teoritis dapat memperkaya wawasan pengembangan 
terutama dalam hal pendidikan, khususnya dalam pengembangan 
kurikulum. 
1.3.2 Secara praktis dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya dibidang 
kurikulum ma’had tingkat perguruan tinggi. 
1.4 Landasan Teori 
1.4.1 Kurikulum 
Kosakata kurikulum telah masuk ke dalam kosakata bahasa 
Indonesia yang memiliki artiperangkat mata pelajaran yang diajarkan 
pada lembaga pendidikan.6Menurut sebagian ahli bahasa, kosakata 
Curriculum yang bearti bahan pengajaran, ada yang mengatakan berasal 
dari bahasa Perancis yakni courier yang bearti berlari.7 Istilah kurikulum 











juga berasal dari kata curir (pelari) dan curere (tempat berpacu) yang 
pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga.8 Dalam bahasa Arab 
kosakata kurikulum dapat disebut dengan kata al-Manhaj9, yang 
bermakna jalan yang terang, atau jalan terang yang harus dilalui manusia 
pada berbagai bidang kehidupan.  
Model konsep kurikulum muncul sebagai implikasi dari adanya 
berbagai aliran dalam pendidikan, antara lain aliran pendidikan klasik-
tradisional melahirkan konsep kurikulum rasionalisasi atau subjek 
akademis, aliran pendidikan pribadi melahirkan konsep kurikulum 
aktualisasi diri atau humanistik, aliran pendidikan interaksionis melahirkan 
konsep kurikulum rekonstruksi sosial, dan pendidikan teknologis 
melahirkan konsep kurikulum teknologis. Setiap aliaran pendidikan 
bertolak dari asumsi yang berbeda. Pemahaman tetang kerangka dasar 
kurikulum juga berbeda, seperti tujuan, isi, proses, dan evaluasi. 
Perbedaan aliran pendidikan ini juga berdampak terhadap kedudukan 
pendidik (guru), peran peserta didik, dan proses pendidikan. 
 
1.4.1.1 Konsep kurikulum subjek akademik (Rasionalisasi) 
Kurikulum rasionalisasi atau subjek akademik berisi tentang 
pengetahuan. Pengetahuan merupakan warisan budaya pada masa lampau 
dan akan tetap diwariskan kepada generasi yang akan datang. Kurikulum 
ini lebih menekankan isi (content). Kegiatatan belajar lebih banyak 
diarahkan untuk menguasai isi sebanyak-banyaknya. Isi kurikulum diambil 
dari disiplin –disiplin ilmu yang telah diorganisasikan sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Guru harus dapat menyampaikan isi/materi kepada siswa 
dengan baik. Guru memilliki peran utama dan pertama, karena dia menjadi 
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Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuholeh seseorang 
pelari mulai dari start sampai finish untuk memperoleh penghargaan/medali. Kemudian, 
pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan yaitu sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh siswa dari awal sampai akhir program pelajaran tersebut untuk memperoleh 
penghargaan/ijazah. Lihat Tim pengembang MKDP.2011.kurikulum & Pembelajaran.(Raja 
Grafindo: Jakarta,cet-1),hal.2. 
9






figur sentral dalam proses pembelajaran (guru aktif, siswa pasif). Guru 
harus berhati-hati ketika bertindak dan harus menjadi teladan bagi murid-
muridnya, karena ucapan dan tindakan guru akan dicontoh oleh murid-
muridnya.10 
 
1.4.1.2 Konsep kurikulum rekontruksi sosial 
Kurikukulum ini bersumber dari aliran pendidikan interaksional 
yang menekankan interaksi dan kerja sama antara siswa, guru, kepala 
sekolah, orang tua, dan masyarakat. Menurut pemahaman kurikulum 
rekontruksi sosial bahwa kepentingan sosial harus diletakkan di atas 
kepentingan pribadi atau golongan. Sekolah merupakan institusi 
pendidikan yang memiliki peran strategis, yaitu sebagai agen perubahan 
sosial (agent of social change). Tujuan utama kurikulum ini adalah 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menghadapi masalah-maslah 
yang ada dalam masyarakat. Untuk mencapai tujauan tersebut maka 
dikembangkanlah proses pembelajaran yang berorientasi pada masalah-
masalah sosial yang dianggap masih urgen. Pendekatan pembelajaran lebih 
banyak menggunakan pendekatan tematik , yaitu menentukan tema pokok 
yang dikembangkan menjadi bebeapa topik. Setiap topik dibahas dari 
berbagai disiplin ilmu melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, tugas, latihan, 
studi lapangan, dan lain-lain.  
1.4.1.3 Konsep kurikulum humanistik 
Kurikulum ini lebih mengutamakan perkembngan anak sebagai 
individu dalam segala aspek kepribadiannya. Anak merupakan satu 
kesatuan yang utuh dan menyeluruh. Tujuan pendidikan adalah untuk 
membina anak secara utuh, baik fisik, mental, intelekual maupun aspek-
aspek afektif lainnya, seperti sikap, minat, bakat, motivasi, emosi 
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 Menurut S. Nasution, konsep kurikulum subjek akademik bertujuan untuk “menghasilkan 
ilmuan yang bermutu tinggi dengan mengajarkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip -
prinsip fundamental disiplin ilmu, menganjurkan proses penelitian dan penemuan, dan 
memberikan kurikulum yang didasarkan atas disiplin ilmu yang tersendiri karena tiap disiplin 






perasaan, dan nilai. Kurikulum humanistik bersifat child-centered yang 
menekankan ekspresi diri secara kreatif, individualitas, dan aktivitas 
pertumbuhan dari dalam, bebas paksaan dari luar. Kurikulum ini 
memadukan anntara domain kognitif dan domain afektif sehingga apa 
yang dipelajari anak mempunyai makna secara pribadi. 
1.4.1.4 Konsep kurikulum teknologis 
Konsep kurikulum teknologis dapat berbentuk aplikasi teknologi 
pendidikan dan dapat juga berbentuk penggunaan perangkat keras dan 
perangkat lunak dalam pendidikan. Prosedur pembelajaran didasarkan pada 
psikologi behaviorisme dan teori stimulus-respon. Artinya, tujuan yang 
dirumuskan harus berbentuk perilaku (behavioral objective) yang dapat 
diukur dan diamati serta diarahkan untuk menguasai sejumlah 
kompetensi.metode yang digunakan harus berorientasi pada stimulus dan 
respon. Guru banyak memberikan ragsangan-rangsangan, seperti 
pertanyaandan tugas, kuis. Yang menuntut peserta didik memberikan 
respon. Pendekatan pembelajaran bersifat individul, artinya peserta didik 
menghadapi tugas sesuai dengan kecepatan masing-masing11 
1.4.2 Pedoman Pelaksanann Kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum adalah bentuk realisasi dalam pelaksanaan 
segala proses belajar mengajar yang terdapat dalam suatu jenjang 
penndidikan. Dalam prinsip suatu kurikulum pelaksanaan kurikulum dibagi 
menjadi dua tingkatan, yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan 
pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. 
1.4.2.1 Pelaksaan kurikulum tingkat sekolah 
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
melaksanakan kurikulum dilingkungan sekolah yang dipimpinnya. Dalam 
hal ini, kepala sekolah bertugas sebagai: 1) pimpinan, 2) administrator, 3) 
penyusun rencana tahunan, 4) pembina organisasi sekolah, 5) koordinator 
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ZaenalArifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 






dalam pelaksanaan kurikulum, 6) pengelola sistem komunikasi dalam 
pembinaan kurikulum12. 
1.4.2.2 Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas. 
Pembagian tugas guru harus diatur secara administratif untuk 
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum dilingkungan kelas. 
Pembagian tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan administrasi, yaitu 
kegiatan tugas mengajar, pembagian tugas pembinaan ekstrakurikuler, 
dan pembagian tugas bimbingan belajar. Pembagian tugas dilakukan 
melalui musyawarah guru yang dipimpin oleh kepala sekolah. Keputusan 
hasil musyawrah selanjutnya dituangkan dalam jadwal pelajaran untuk 
satu semester atau satu akademik13. 
Pengertian kurikulum seperti disebutkan diatas dianggap terlalu 
sempit atau sangat sederhana. Jika dipelajari dari buku-buku atau literatur 
lainnya tentang kurikulum maka dapat diperoleh sebuah pengertian 
tentang dasar pengertian kurikulum yaitu tidak hanya sebatas pada 
sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman belajar 
(learning experience) yang dialami siswa dan mempengaruhi 
perkembangan pribadinya. 
1.4.3 Kurikulum Pondok Pesantren 
Kurikulum pada dasarnya merupakan seprangkat perencanaan 
dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam 
mewujudkan lembaga pendidikan yang diidamkan. Kurikulum 
pesantren “Salaf” yang statusnya sebagai lembaga pendidikan non 
formal hanya mempelajari kitab-kitab klasik yang meliputi : Tauhid, 
Tafsir, Hadis, Fiqih, Ushul Fiqih, Tasawuf, Bahasa Arab, Mantiq dan 
Akhlaq.pelaksanaan kurikulum pesantren ini berdasarkan kemudahan 
dan kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahas dalam kitab. Jadi 
ada tingkat awal, menengah dan tingkat lanjutan. Itulah gambaran 
umum pesantren “Salafi”, yang umumnya keilmuan islam digali dari 
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kitab-kitab klasik, dan pemberian ketrampilan yang bersifat pragmatis 
dan sederhana. 
Adapun kurikulum pesantren modern adalah integrasi 
pendidikan pesantren dan juga pendidikan madrasah. Gambaran 
kurikulumnya adalah pada pembagian belajar, yaitu mereka belajar 
keilmuan sesuai dengan kurikulum yang ada di Perguruan Tinggi 
(Sekolah) pada waktu-waktu kuliah. Sedangkan waktu selebihnya 
digunakan untuk mengkaji keilmuan islam. kurikulum pendidikan 
pesantren modern akan diharapkan mampu memunculkan output 
pesantren berkualitas yang tercermin dalam sikap aspiratif, prgresif  
dan mampu beradaptasi dengan perubahan peradaban serta dapat 
diterima oleh masyarakat.14 
2. METODE 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode 
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam 
tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat 
yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, 
dan model dari fenomena tersebut.15 Pada penelitian ini ingin diperoleh 
tentang gambaran secara utuh penerapan kurikulum di ma’had STIKES 
Aisyah Surakarta. 
2.2 Subjek Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dalah tentang penerapan 
kurikulum di Ma’had STIKES Aisyah Surakarta. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
2.3.1 Metode Wawancara (Interview) adalah teknik penelitian yang 
dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) 
maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan 
                                                                 
14Abdurrachman Ma’ud. dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2002),hlm.88-89. 
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yang diwawancarai sebagai sumber data.16 Wawancara dilakukan 
dengan direktur, mudabbirah serta mahasiswa yang bertujuan ingin 
memperoleh data tentang perencanaan kurikulum, 
pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum serta 
pengevaluasian kurikulum di Ma’had STIKES Aisyiah Surakarta. 
2.3.2 Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang 
diamati dan mencatatnya pada alat observasi.17 Observasi ini 
dilakukan melalui observasi deskriptif untuk meluruskan secara 
umum situasi sosial yang terjadi di Ma’had STIKES Aisyah 
Surakarta. Metode ini digunakan penulis untuk mengungkap data 
tentang letak geografis ma’had, struktur orgaisasi ma’had, proses 
pembelajaran, serta sarana dan prasarana di Ma’had STIKES 
Aisyah Surakarta. 
2.3.3 Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku 
tetang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.18Teknik dokumentasi 
digunakan untuk menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan fokus penelitian, seperti dokumen tertulis kurikulum 
Ma’had STIKES Aisyah Surakarta. 
2.3.4 Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggnakan analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu “data yang berupa kata-kata,gambar dan bukan 
angka-angka yang telah terkumpul melalui pengamatan, 
wawancara, dan dokumentasi dari objek yang diamati untuk 
disusun dan dianalisis sesuai dengan keadaan yang dilapangan”19. 
Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan teori pedoman 














pelaksanaan kurikulum apakah didalamnya terdapat kesesuaian 
atau tidak. 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1 Model Konsep Kurikulum Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta 
3.1.1 Konsep kurikulum subjek akademik 
Kurikulum rasionalisasi atau subjek akademik berisi tentang 
pengetahuan. Kurikulum ini menekankan pada penguasaan isi 
materi dengan sebanyak-banyaknya. pada deskripsi data bahwa 
Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta memberikan kajian-kajian 
berupa tafsir, hadist, fiqih yang dilaksanakan setiap selesai sholat 
Isya. Lihat tabel.1. dari penjabaran tersebut dapat diperoleh bahwa 
Ma’had Stikes Aisyiyah Surakarta meiliki model konsep kurikulum 
subjek akademik, dimana ditunjukkan dengan berbagai macam 
kegiatan kajian islam setiap selesai sholat isya, yang mana seluruh 
tema-tema kajian tersebut harus dikuasai oleh mahasantri sebagai 
bekal ketika telah menyelesaikan belajar di Ma’had. 
3.1.2 Konsep kurikulum rekontruksi sosial 
Dalam teori kurikulum rekontruksi sosial disebutkan bahwa 
Kurikukulum ini bersumber dari aliran pendidikan interaksional 
yang menekankan interaksi dan kerja sama antara siswa, guru, 
kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat. Pendekatan belajar 
kurikulum dapat dilakukan dengan kegiatan seperti diskusi, tanya 
jawab, dan juga latihan- latihan. 
Sesuai yang tercantum dalam salah satu point visi dan juga 
misi Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta yaitu pengembangan 
amal sholeh SDM, kurikulum yang diterapkan dapat memberikan 
implikasi bagi kehidupan sosial. maka yang perlu diketahui adalah 
lingkungan ma’had telah menunjukkan suatu konsep kurikulum 
untuk bisa saling berinteraksi antara sesama mahasantri dan juga 
staf ma’had. Lingkungan asrama memberikan pengaruh besar 






saling berkomunikai secara langsung sesama mahasantri ma’had. 
Setiap mahasantri dilatih untuk saling bekerja sama dan peduli 
terhadap sesamanya, seperti belajar bersama, mengerjakan tugas 
bersama, antri dalam segala hal dll. 
 Selain itu, kajian tematik yang disajikan pihak direktur 
setiap hari, disesuaikan dengan kebutuhan realita masyarakat saat 
ini. Diantara kajian itu adalah seperti kajian hadis, kajian ubudiyah, 
kajian tafsir Alqur’an serta kajian ilmu dan kesehatan. Materi-
materi tersebut sangat penting guna membekali mahasantri supaya 
dapat diamalkan dalam kehidupan kampus maupun masyarakat 
luas. Materi yang disajikan juga membantu ketika mereka sudah 
bekerja langsung di tempat mereka bekerja, seperti hafal doa yang 
berhubungan dengan kesehatan dll. 
3.1.3 Konsep kurikulum humanistik 
Secara dasar konsep kurikulum humanistik lebih 
mengutamakan perkembngan anak sebagai individu dalam segala 
aspek kepribadiannya. Tujuan pendidikan adalah untuk membina 
anak secara utuh, baik fisik, mental, intelekual maupun aspek-
aspek afektif lainnya, seperti sikap, minat, bakat, motivasi, emosi 
perasaan, dan nilai. 
Dapat dilihat dari kegiatan kultum yang mampu 
mengembangkan potensi mereka untuk berani tampil berbicara 
didepan orang, sehingga menjadi kebiasaan dan tidak canggung 
lagi ketika berbicara didepan orang banyak. Kegiatan lain juga 
seperti kontes atau lomba yang diadakan ma’had setiap hari libur 
seperti kontes kecantikan muslimah, lomba cerdas cermat, lomba 
menyanyi dll, yang semuanya itu mampu mendorong terhadap 









3.2 Pelaksanaan Kurikulum Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta 
Sebelum membahas tentang pelaksanaan kurikulum Ma’had perlu 
diketahuai bahwa dalam pedoman pelaksanaan kurikulum terdapat dua 
tingkatan. Pertama dalam tingkat sekolah, mempunyai tanggung jawab 
untuk memimpin sekolahnya. Dalam hal ini kepala sekolah bertugas 
sebagai 1) pimpinan, 2) administrator, 3) penyusun rencana tahunan, 4) 
pembina organisasi sekolah, 5) koordinator dalam pelaksanaan kurikulum, 
6) pengelola sistem komunikasi dalam pembinaan kurikulum. Kedua 
pelaksanaan dalam tingkat kelas guru diberi tugas kepala sekolah untuk 
melaksanakan kegiatatan proses belajar mengajar dan juga proses 
bimbingan belajar. 
3.2.1 Pelaksanaan tingkat ma’had 
Direktur Ma’had STIKES Aisyah memiliki peran sebagai 
penanggung jawab segala pelaksanaan kegiatan Ma’had. Dalam hal 
ini direktur ma’had diberi kewenangan penuh oleh wakil ketua III 
STIKES Aisyiyah Surakarta dalam pelaksanaan kurikulum, mulai 
dari perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, 
pelaksanaan kurikulum hingga evaluasi kurikulum.  
Pertama dalam hal perencanaan kurikulum Direktur 
membuat rencana tahunan Ma’had yang dilaporkan terlebih dahulu 
kepada P3SI hingga ditandatangani oleh pihak P3SI dan disetujui 
oleh Wakil Ketua III STIKES Aisyah Surakarta. Dalam hal 
pengorganisasian Direktur Ma’had telah membagi tugas kepada 
para Mudabbiroh untuk mengurus administrasi dan juga 
perkembangan mahasantri. Sedangkan dalam hal pelaksanaan 
kurikulum, direktur ma’had bersama mudabbirah menunjuk 
organisasi Ma’had mahasantri yang telah terpilih guna sebagai 
koorinator pelaksanaan segala kegiatan harian maupun jadwal 
wajib Ma’had. terakhir dalam evaluasi direktur ma’had bersama 






evaluasi setiap kegiatan serta memberikan saran maupun masukan 
bagi mudabbiroh dan juga Organisasi Mahasantri Ma’had  terkait 
kegiatan yang masih belum maksimal terlaksana. Kegiatan evaluasi 
ini sekaligus sebagai kegiatan pembinaan bagi Organisasi 
Mahasantri ma’had supaya lebih baik lagi sebagai koordinator 
pelaksanaan Kurikulum. 
3.2.2 Pelaksanaan tingkat  halaqoh/kelas 
3.2.2.1 Kegiatan dalam proses belajar mengajar 
Proses kegiatan belajar mengajar di ma’had STIKES 
Aisyiyah Surakarta secara konsep dibuat oleh direktur ma’had, 
sedangkan untuk pelaksanaan setiap kelas atupun halaqoh 
dikoordinir langsung oleh Mahasantri. Diantara kegiatan tersebut 
adalah Ta’līmul Qur’ān yakni kegiatan belajar membaca al qur’ān 
yang di bagi menjadi beberapa kelompok sesuai tingkatan 
membacanya. Dalam hal ini Mahasiswa langsung yang memimpin 
kegiatan tersebut, dimana mahasiswa yang ditunjuk teresebut 
adalah hasil seleksi test sebelum belajar di Ma’had STIKES 
Aisyiyah Surakarta. Dalam lingkup kelas besar seperti kajian, 
Pihak ma’had memilih pembicara dari luar yang kompeten sesuai 
dengan bidang kajian masing-masing. 
Peran Organisasi  Mahasantri Ma’had (OMM) sangat 
penting dalam kelancaran segala kegiatan proses belajar mengajar 
di ma’had. seperti divisi disiplin yang harus setiap waktu shalat, 
mengaji maupun setiap kegiatan yang akan mengabsen kehadiran 
mahasantri sebagai bukti belajar mereka di ma’had. dalam hal lain 
OMM juga berfungsi sebagai pengatur ritme kegiatan Mahasantri.  
3.2.2.2 Kegiatan bimbingan belajar 
Selain kegiatan mengaji yang terlihat sangat monoton ketika 
belajar di ma’had, direktur juga memberikan kegiatan-kegiatan 
yang fungsinya sebagai refreshing supaya mahasantri merasa tidak 






diberikan guna menunjang kompetensi dan juga menegembangkan 
potensi mahasantri. Kegiatan bimbingan tersebut seperti pelatihan 
kultum yang dilaksanakan setelah selesai shalat subuh dan 
maghrib. Kegiatan ini mampu mengembangkan diri mahasantri 
untuk terbiasa berbicara didepan umum, seperti presentasi kelas 
maupun ketika mengisi penyuluhan kegiatan. Selain kultum, 
kegiatan bimbingan lain yang sangat menunjang adalah kegiatan 
english conversation. Kegiatan ini membantu mahasiswa 
khususnya dalam hal bahasa,  hal ini dikarenakan mata kuliah 
kesehatan banyak menggunakan istilah bahasa asing. 
Disamping bimbingan yang bersifat individu, ma’had 
STIKES Aisyiyah Surakarta juga mengadakan bimbingan atau 
pelatihan yang bersifat umum. Seperti yang telah tertera dalam 
agenda kegiatan wajib ma’had yaitu Entrepreneurship, pelatihan 
public speaking, hijab tutorial, serta beauty class dengan tidak lupa 
dicelupkan nilai-nilai keislaman didalamnya. Para pembicara yang 
dihadirkan tidak tanggung-tanggung dari keahlian masing-masing, 
ini bertujuan untuk semakin menggali potensi yang dimiliki oleh 
mahasantri. Ma’had juga mampu mengaktualisasikan potensi 
mereka tersebut melalui berbagai event kompetisi antar mahasantri. 
3.3 Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta Sebagai Pesantren Modern 
Kurikulum pesantren modern adalah integrasi pendidikan 
pesantren dan juga pendidikan madrasah. Gambaran kurikulumnya adalah 
pada pembagian belajar, yaitu mereka belajar keilmuan sesuai dengan 
kurikulum yang ada di Perguruan Tinggi (Sekolah) pada waktu-waktu 
kuliah. Sedangkan waktu selebihnya digunakan untuk mengkaji keilmuan 
islam. Pesntren modern juga telah banyak merivisi isi kurikulumnya. 
Diantaranya adalah pemberian pelatihan umum kepada para santrinya. 
Proses kegiatan di Ma’had Stikes Aisyiyah Surakarta dilaksanakan antara 






kegiatan proses belajar mengajar kampus. Disamping itu Ma’had STIKES 
Aisyiyah Surakarta mengadakan kegiatan pelatihan umum seperti 
pelatihan hijab tutorial, beauty class, entrepreneurship, pelatihan public 
speaking dll. 
Dari paparan tersebut, Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta termasuk 
dalam katergori pondok modern, yaitu adanya integrasi antara pendidikan 
pesantren dan juga perguruan tinggi. Dalam hal pelaksanan kurikulum, 
ma’had membagi kegiatan dalam dua waktu, sebagian untuk mata kuliah 
kampus dan sebagian untuk kegiatan pesantren. Kurikulum ma’had juga 




Kurikulum Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta secara garis besar 
memiliki ciri tiga konsep model kurikulum. Pertama bersifat subjek 
akademis yang ditunjukkan dengan kajian-kajian tematik yang diberikan 
pada proses pembelajaran. Kedua bersifat rekonstruksi sosial yang 
ditunjukkan dengan kebiasaan hidup mereka diasrama, sehingga akan 
terbangun hubungan sosial yang baik. Ketiga bersifat humanis, hal ini 
ditunjukkan dengan pemberian bimbingan individu seperti kultum, 
organisasi mahasantri ma’had, serta pelatihan-pelatihan yang bersifat 
mengembangkan potensi mahasantri ma’had. 
Pelaksanaan kurikulum ma’had terbagi menjadi dua tingkatan. 
Pertama, dalam tingkat sekolah, direktur berperan dalam semua 
perencanaan kurikulum ma’had. direktur hanya menjadi koordinator 
pelaksanaan kurikulum, hal ini dikarenakan segala hal yang bersifat teknis 
diserahkan kepada mudabbiroh dan mahasantri yang tergabung dalam 
OMM. Direktur berperan dalam hal evaluasi pelaksanaan kurikulum. 
Kedua, dalam tingkat kelas, dalam proses belajar mengajar OMM menjadi 
penggerak untuk melaksanakan segala kegiatan yang telah direncanakan. 






dimiliki mahasantri melalui sesuatu yang bersifat terbiasa serta pelatihan-
pelatihan skill mahasantri. 
Ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta termasuk dalam katergori 
pondok modern, yaitu adanya integrasi antara pendidikan pesantren dan 
juga perguruan tinggi. Dalam hal pelaksanan kurikulum, ma’had membagi 
kegiatan dalam dua waktu, sebagian untuk mata kuliah kampus dan 
sebagian untuk kegiatan pesantren. 
4.2 Saran 
4.2.1 Untuk ma’had STIKES Aisyiyah Surakarta khususnya, peneliti 
berharap bisa mempertahankan segala yang telah dicapai oleh 
ma’had dan mampu  meningkatkan kualitas kurikulum ma’had. 
4.2.2 Untuk semua lembaga/Institusi STIKES yang dimiliki organisasi 
Muhammadiyah maupun Ortom disarankan untuk memiliki satu 
ma’had setiap STIKES. Hal ini dikarenakan untuk menunjang 
sarjana-sarjana kesehatan muslim yang memiliki kompetensi baik 
dibidang akademik dan juga paham dalam bidang agama. 
4.2.3 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu menjadi referensi 
untuk penelitian lebih lanjut tentang kurikulum di ma’had tingkat 
mahasiswa khususnya STIKES. 
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